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ABSTRAK: Konservasi lingkungan berbasis kearifan lokal memiliki peran penting dalam menjaga
keseimbangan ekosistem dan mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs).
Cagar Alam Rawa Danau di Kabupaten Serang merupakan kawasan dengan keanckaragaman hayati
tinggi yang masih dipertahankan melalui praktik-praktik tradisional masyarakat setempat. Penelitian
ini bertujuan untuk mengeksplorasi bentuk-bentuk konservasi lingkungan berbasis kearifan lokal di
wilayah tersebut. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode etnografi yang
melibatkan observasi, wawancara, dan kajian literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
masyarakat sekitar Cagar Alam Rawa Danau menerapkan nilai-nilai kearifan lokal dalam bentuk
aturan adat, seperti larangan penggunaan mesin di perairan Rawa Danau, larangan memasuki area
keramat, dan larangan eksploitasi berlebihan, yaitu larangan memetik ranting, serta mitos ekologis
mengenai hewan buas yang berfungsi mengatur pemanfaatan sumber daya alam dan menjaga
keseimbangan ekosistem. Integrasi nilai kearifan lokal dalam kebijakan konservasi dapat
meningkatkan keberlanjutan pengelolaan wilayah, sekaligus memperkuat peran masyarakat lokal
dalam pelestarian lingkungan.

Kata Kunci: Etnografi, Kearifan Lokal, Konservasi Lingkungan, Rawa Danau.

ABSTRACT: Environmental conservation based on local wisdom plays a crucial role in
maintaining ecosystem balance and supporting the achievement of the Sustainable Development
Goals (SDGs). The Rawa Danau Nature Reserve in Serang Regency is an area with high biodiversity
that is still preserved through the traditional practices of the local community. This study aims to
explore the forms of environmental conservation based on local wisdom in this area. The research
uses a qualitative approach with an ethnographic method that involves observation, interviews, and
literature review. The research results indicate that the communities surrounding the Rawa Danau
Nature Reserve apply local wisdom values in the form of customary rules, such as prohibitions on
using engines in Rawa Danau waters, entering sacred areas, and excessive exploitation like picking
branches, as well as ecological myths about wild animals that function to regulate the use of natural
resources and maintain ecosystem balance. The integration of local wisdom values into
conservation policies can enhance the sustainability of area management while simultaneously
strengthening the role of local communities in environmental preservation.
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PENDAHULUAN

Eksploitasi sumber daya alam hayati secara global sudah dilakukan oleh
manusia sejak lama. Eksploitasi sumber daya alam hayati ini menimbulkan
berbagai permasalahan lingkungan. Konservasi terhadap lingkungan hidup sudah
dimulai sejak abad ke-20 dengan munculnya gerakan konservasi alam untuk
mengurangi kerusakan SDA dan lingkungan (Alikodra, 2017). Konservasi sumber
daya alam di Indonesia diatur dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009
tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, dan Undang-Undang
Nomor 32 Tahun 2024 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 5 Tahun
1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya. Konservasi
sumber daya alam hayati dan ekosistemnya menurut Undang-Undang Nomor 32
Tahun 2024 dilakukan melalui kegiatan: 1) perlindungan sistem penyangga
kehidupan; 2) pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa beserta
ekosistemnya; dan 3) pemanfaatan secara lestari sumber daya alam hayati dan
ekosistemnya.

Indonesia merupakan negara yang memiliki budaya dan kearifan lokal yang
kaya. Kearifan lokal adalah semua bentuk pengetahuan, keyakinan, pemahaman,
wawasan, dan adat kebiasaan atau etika yang menuntun perilaku manusia pada
suatu wilayah (Khumairoh ef al., 2025; Nurhidayati et al., 2024). Menurut Wibowo
& Gunawan (2015), kearifan lokal juga merujuk pada lokalitas. Memperhatikan
unsur-unsur yang membentuk kearifan lokal, Ife & Tesoriero dalam Syafrizal &
Calam (2019) berpendapat bahwa kearifan lokal memiliki enam bentuk atau
dimensi, yaitu pengetahuan lokal, nilai lokal, keterampilan lokal, sumber daya
lokal, mekanisme pengambilan keputusan lokal, dan solidaritas kelompok lokal.

Setiap daerah di Indonesia memiliki kearifan lokal yang khas. Kearifan
lokal yang khas berperan dalam konservasi sumber daya alam. Konservasi sumber
daya alam berbasis kearifan lokal bisa diterapkan dalam konservasi air, tanah,
udara, flora, dan fauna lokal (Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2014). Salah satu
daerah yang memiliki kearifan lokal dan berperan dalam konservasi sumber daya
alam adalah wilayah Cagar Alam Rawa Danau di Kabupaten Serang, Banten.
Warga yang tinggal di sekitar wilayah Cagar Alam Rawa Danau memiliki kearifan
lokal berupa aturan dan kepercayaan yang dilakukan secara turun temurun.
Kearifan lokal ini terus dipertahankan sampai saat ini untuk menjaga wilayah
sekitar Cagar Alam Rawa Danau tetap terjaga dari kerusakan lingkungan.

Cagar Alam Rawa Danau di Kabupaten Serang, Banten, merupakan
kawasan konservasi dengan keanekaragaman hayati tinggi, dan satu-satunya
kawasan rawa air pegunungan di pulau Jawa yang perlu dijaga. Masyarakat lokal
mempertahankan kearifan lokal turun-temurun berupa aturan adat dan kepercayaan
yang berperan dalam pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan.
Penelitian oleh Firmansyah ef al. (2023) menunjukkan bahwa penerapan kearifan
lokal berupa larangan penggunaan mesin di perairan Cagar Alam Rawa Danau
memberikan dampak positif dalam menjaga kelestarian sumber air dan fauna di
wilayah tersebut. Sedangkan, pada penelitian ini mengeksplorasi lagi penerapan
kearifan lokal dalam menjaga kelestarian, tidak hanya sumber air dan fauna, tetapi
juga kelestarian flora di sekitar wilayah Cagar Alam Rawa Danau. Penelitian ini
juga menyoroti peran masyarakat dalam menjaga keseimbangan ekosistem.
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Upaya konservasi yang bersifat teknis seringkali belum cukup efektif,
karena mengabaikan dimensi sosial-budaya masyarakat. Dalam konteks ini,
kearifan lokal memiliki potensi besar sebagai pendekatan konservasi berbasis
komunitas. Konservasi berbasis kearifan lokal di wilayah sekitar Cagar Alam Rawa
Danau penting untuk diketahui oleh masyarakat. Masyarakat setempat biasanya
mengenal dan menjalankan kearifan lokal sebagai bagian dari identitas budaya
sekaligus menjaga kelestarian sumber daya alam. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi bentuk-bentuk konservasi lingkungan berbasis kearifan lokal di
wilayah sekitar Cagar Alam Rawa Danau. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran mengenai efektivitas penggunaan kearifan lokal dalam
konservasi lingkungan sekitar Cagar Alam Rawa Danau, dan mengembangkan
strategi konservasi yang adaptif dan berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode etnografi.
Pendekatan kualitatif berisi penyajian data secara naratif yang didapatkan dari
wawancara mendalam, observasi, dan instrumen kualitatif lainnya. Metode
etnografi mengacu pada penelitian mendalam terhadap kelompok kebudayaan pada
lingkungan alamiah dalam periode waktu tertentu (Subali, 2017). Pada penelitian
ini, peneliti bertindak sebagai observer dan partisipan dalam mengenal kearifan
lokal di Desa Cariang. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 2 Juni - 28 Juli 2025.

Berdasarkan pendekatan kualitatif dengan metode etnografi, penelitian ini
mengarah pada data terkait nilai-nilai konservatif berdasarkan kebudayaan yang ada
di masyarakat dalam menjaga lingkungan. Lingkungan yang dijadikan tempat
penelitian, yaitu Desa Cariang yang termasuk ke dalam Kawasan Cagar Alam Rawa
Danau. Penentuan tempat ini berdasarkan hasil wawancara dengan petugas Cagar
Alam Rawa Danau yang di dalamnya terdapat kearifan lokal sebagai upaya
konservasi lingkungan, tetapi belum terpublikasikan. Kearifan lokal yang
difokuskan mengenai kearifan lokal yang dijadikan panduan kehidupan.

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini menggunakan instrumen
kualitatif. Instrumen kualitatif yang digunakan pada penelitian ini berupa lembar
wawancara kearifan lokal, observasi, dan dokumentasi. Lembar wawancara
ditujukan pada masyarakat Desa Cariang dan petugas Cagar Alam Rawa Danau.
Lembar observasi digunakan ketika mengunjungi Desa Cariang. Dokumentasi
didapatkan melalui dokumentasi gambar dan suara dari masyarakat Desa Cariang
serta petugas Cagar Alam Rawa Danau. Data hasil wawancara dan observasi
dikumpulkan, kemudian dianalisis dengan teknik keabsahan data berupa
triangulasi, dapat dilihat pada Gambar 1.

| Wawancara
Kearifan
Observasi
| Lokal
| Dokumentasi

Gambar 1. Triangulasi Keabsahan Data.
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Data dari instrumen yang digunakan dianalisis menggunakan model Miles
& Huberman (1992) yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan
simpulan. Hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi direduksi menjadi 4 dari
7 data kearifan lokal. Hal ini dilakukan karena 3 data kearifan lokal lainnya belum
dijelaskan secara detail oleh narasumber, misalnya tidak boleh memasuki kawasan
yang sudah ditandai oleh juru kuncinya. Setelah direduksi, kemudian data kearifan
lokal disajikan ke dalam bentuk tabel. Simpulan dari data yang sudah direduksi dan
disajikan, yaitu terdapat 4 data kearifan lokal yang dibahas dalam penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Wilayah sekitar Cagar Alam Rawa Danau memiliki kearifan lokal untuk
melestarikan dan melindungi sumber daya alam di wilayah tersebut. Berdasarkan
dimensi atau bentuk kearifan lokal menurut Ife & Tesoriero dalam Syafrizal &
Calam (2019), kearifan lokal di wilayah tersebut termasuk dalam dimensi nilai
lokal. Setiap masyarakat di suatu daerah memiliki aturan atau nilai-nilai sebagai
hasil kesepakatan bersama. Nilai-nilai ini mengatur hubungan antara manusia
dengan Tuhannya, antara manusia dengan manusia, dan antara manusia dengan
alam.

Dimensi kearifan lokal dan bentuk konservasinya saling berkaitan
membentuk konservasi lingkungan berbasis kearifan lokal di sekitar wilayah Cagar
Alam Rawa Danau. Tabel 1 memperlihatkan bahwa setiap bentuk kearifan lokal
memiliki dimensi nilai tertentu yang berperan langsung terhadap aspek konservasi
ekologis. Hubungan ini menunjukkan keterpaduan antara norma budaya dan fungsi
lingkungan.

Tabel 1. Konservasi Lingkungan Berbasis Kearifan Lokal di Sekitar Wilayah Cagar Alam
Rawa Danau.

c q Dimensi

No. Kearifan Lokal Bentuk Konservasi Kearifan Lokal

1 Larangan penggunaan mesin  Perlindungan sistem penyangga Nilai lokal berupa
di perairan Cagar Alam kehidupan dalam bentuk konservasi  aturan dan
Rawa Danau. air. larangan.

2 Mitos hewan buas: Pemanfaatan secara lestari sumber  Nilai lokal berupa
Kepercayaan mengenai daya alam hayati dan ekosistemnya. kepercayaan dan
predator yang memangsa mitos.
hewan ternak menandakan
adanya kesalahan yang
dilakukan penduduk.

3 Area keramat dalam Mekanisme sosial konservasi untuk  Nilai lokal berupa
kawasan Cagar Alam Rawa  pemanfaatan sumber daya alam dan  larangan dan
Danau. ekosistemnya secara lestari. penghormatan.

4 Larangan memetik ranting Pengawetan keanekaragaman jenis ~ Nilai lokal berupa
agar terhindar dari hal-hal tumbuhan beserta ekosistemnya aturan dan
mistis. sebagai perlindungan vegetasi. kepercayaan.

Larangan Penggunaan Mesin di Perairan Cagar Alam Rawa Danau

Aturan dan larangan yang tidak memperbolehkan penggunaan mesin di
perairan Cagar Alam Rawa Danau merupakan bentuk adaptasi kearifan lokal dalam
menghadapi tantangan eksternal, yaitu modernisasi (Carter, 2025). Larangan ini
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tidak hanya bersifat budaya atau kepercayaan (misalnya terkait dengan makhluk
halus), tetapi memiliki dasar ilmiah sebagai bentuk konservasi air, dan menjaga
keseimbangan komunitas yang hidup di sekitar danau.

Pancaran kebisingan dari suara mesin perahu dapat mengganggu kehidupan
hewan di sekitar Rawa Danau, seperti mengganggu komunikasi, navigasi, maupun
aktivitas mencari makan. Mesin yang menghasilkan getaran dan kebisingan serta
asap dapat mengakibatkan stres pada organisme air, seperti ikan dan invertebrata
yang memengaruhi perilaku ikan, komunikasi, reproduksi, dan akhirnya
menurunkan keanekaragaman hayati (Frankish ez al., 2023).

Selain itu, secara hidrologis dan fungsional, Rawa Danau berperan sebagai
penyimpan air, penyaring alami polutan, serta pengendali erosi dan sedimentasi.
Apabila permukaan air terganggu oleh mesin (gelombang dari baling-baling,
turbulensi), maka sedimentasi dasar bisa terganggu, lumpur terangkat, dan bahan
organik terlarut meningkat yang memperburuk kekeruhan dan mengurangi
penetrasi cahaya yang dapat mengganggu proses fotosintesis organisme air, dan
memperburuk kadar oksigen terlarut yang penting bagi flora dan fauna akuatik
(Suhendar et al, 2020). Penggunaan BBM sebagai bahan bakar mesin
menghasilkan emisi dan bisa menghasilkan senyawa toksik yang mencemari air dan
menjadi faktor limitatif bagi pertumbuhan tumbuhan air dan alga yang mendukung
rantai makanan, serta mengganggu mikroorganisme yang sensitif terhadap
perubahan kualitas air (Firmansyah ef al., 2023).

Dengan tetap mempertahankan penggunaan dayung, masyarakat turut
menjaga keseimbangan ekosistem perairan dan mempertahankan fungsi ekologis
Rawa Danau sebagai habitat biodiversitas serta sumber air bersih. Hal ini
menunjukan, meskipun pengaruh modern masuk dan memperkenalkan nilai gaya
hidup yang baru ke dalam masyarakat, masyarakat tetap melestarikan praktik
tradisional (penggunaan dayung) dengan kerangka budaya yang ada (Nugroho et
al., 2023). Aturan dan larangan ini merupakan kearifan lokal yang tetap relevan
sebagai fondasi berkelanjutan bagi ekosistem dan kehidupan yang damai di
lingkungan, walaupun masyarakat mengalami perubahan ekonomi dan sosial
(Hariram et al., 2023).

Mitos Hewan Buas: Kepercayaan Mengenai Predator Pemangsa Hewan
Ternak

Masyarakat sekitar Cagar Alam Rawa Danau memiliki kepercayaan bahwa
ketika hewan ternak penduduk dimangsa hewan buas, menandakan penduduk telah
melakukan kesalahan terhadap alam. Dari sudut pandang sains ekologi, mitos
hewan buas ini merupakan salah satu bentuk pengawasan tindakan untuk
masyarakat sekitar agar tetap menjaga keseimbangan ekosistem, terutama rantai
makanan dan tidak melakukan eksploitasi berlebihan. Adanya predator yang
memangsa hewan ternak penduduk dapat disebabkan sumber makanan asli predator
di lingkungan cagar alam berkurang. Hal ini dapat terjadi akibat aktivitas manusia
yang melakukan perburuan sumber makanan hewan tersebut atau merusak
habitatnya, tidak dapat dipungkiri habitat asli predator yang berdekatan dengan
pemukiman penduduk membuat penduduk menjadi bagian dari komunitas cagar
alam yang berperan penting terhadap rusak atau lestarinya sumber daya alam,
keanekaragaman, serta keseimbangan ekologis di wilayah tersebut.
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Mitos masyarakat lokal dapat menjadi acuan lahirnya aksi dalam menjaga,
melindungi, dan melestarikan cagar alam, seperti masyarakat Gayo Aceh yang
memiliki mitos mengenai hewan buas penjaga hutan lalu ditanggapi masyarakat
dengan tindakan tidak berani merusak hutan (Nirzalin ef al., 2023). Kepercayaan
terhadap mitos ini tumbuh dan berkembang di masyarakat cagar alam dan
diwariskan, hal ini dapat mendorong lahirnya partisipasi lokal dalam upaya
konservasi yang membuat pengawasan partisipatif, sehingga dapat menggerakkan
masyarakat untuk tidak bertindak destruktif terhadap cagar alam (Llamazares &
Cabeza, 2017).

Area Keramat dalam Kawasan Cagar Alam Rawa Danau: Mekanisme Sosial
Konservasi

Kawasan Cagar Alam Rawa Danau memiliki beberapa area yang
dikeramatkan, dan tidak boleh dimasuki tanpa izin juru kunci. Area keramat dan
izin juru kunci memberikan fondasi sosial dan budaya yang kuat untuk konservasi.
Kearifan lokal ini bisa menjadi jembatan antara masyarakat dengan pihak terkait
untuk saling menjaga alam dengan menanamkan nilai-nilai budaya yang berkaitan
dengan pelestarian lingkungan. Larangan yang dibuat dengan adanya tempat yang
dikeramatkan bertujuan untuk menjaga keanekaragaman hayati di sekitar Cagar
Alam. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2024, dijelaskan bahwa
adanya area keramat sebagai bagian dari zona proteksi lokal, dilengkapi dengan
monitoring oleh masyarakat lokal dan lembaga konservasi, serta edukasi tentang
nilai ekologisnya. Dengan demikian, konservasi berbasis lokal bukan hanya
menjaga norma budaya, tetapi juga mendukung keutuhan ekosistem melalui cara
yang ramah lingkungan dan sesuai dengan kepercayaan masyarakat.

Area keramat sebagai bentuk sosial konservasi merupakan konservasi
berbasis masyarakat melalui sistem norma dan larangan yang telah ditetapkan,
sehingga diakui sebagai kawasan penting secara budaya bagi masyarakat setempat.
Masyarakat menjaga area tersebut dari pengaruh pihak luar agar terjaminnya
perlindungan keanekaragaman hayati, hal ini mengakibatkan adanya peningkatan
keterlibatan masyarakat dalam melindungi keanekaragaman hayati di wilayah cagar
alam (Adeyanju et al., 2021; Salam, 2017).

Larangan Memetik Ranting: Perlindungan Vegetasi

Masyarakat di kawasan sekitar cagar alam memiliki aturan, bahwa
masyarakat tidak diperbolehkan memetik ranting pohon seenaknya, karena dapat
mengakibatkan gangguan dari hal-hal mistis atau gaib. Aturan ini dimaksudkan
untuk menjaga integritas vegetasi agar tidak rusak atau terganggu, terutama bagian-
cabang pohon yang berperan dalam fungsi ekologis seperti penahan erosi, habitat
burung maupun serangga, dan sebagai cadangan genetik. Dari sisi sains, ranting-
ranting tersebut membantu memperluas tajuk pohon yang berfungsi menahan sinar
matahari langsung, serta menjaga kelembapan tanah. Ketika ranting diambil
sembarangan, tajuk pohon bisa rusak yang menyebabkan peningkatan paparan
sinar, penguapan air tanah lebih cepat, dan stres panas pada ekosistem tanaman di
bawahnya dapat mempercepat degradasi vegetasi dan mengurangi keanekaragaman
hayati.

Kearifan lokal suatu komunitas bisa digunakan dalam pengelolaan sumber
daya alam. Kearifan lokal dapat berupa nilai-nilai berbentuk praktik ritual dan
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upacara adat atau norma berupa anjuran maupun larangan dalam penggunaan
sumber daya disertai sanksi bagi yang tidak menaatinya (Maridi, 2015). Larangan
memetik ranting di kawasan cagar alam dapat membantu upaya konservasi alam
dengan prinsip pemanfaatan yang berkelanjutan dan pelestarian sumber daya alam
dan lingkungan (Alvayedo & Erliana, 2022).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konservasi lingkungan berbasis
kearifan lokal di sekitar wilayah Cagar Alam Rawa Danau masih dijaga dengan
baik oleh masyarakat sekitar. Aturan, larangan, kepercayaan, dan mitos berfungsi
sebagai mekanisme sosial untuk membatasi eksploitasi sumber daya alam.
Mekanisme ini bersifat nonformal, namun efektif karena ditaati secara kolektif. Hal
ini sejalan dengan pandangan bahwa kearifan lokal dapat menjadi instrumen
ekologis yang mendorong keseimbangan antara manusia dan lingkungannya
(Garcia et al., 2018; Yulisma & Rinaldi, 2024).

Ketaatan masyarakat terhadap aturan nonformal tersebut dapat dijelaskan
melalui perspektif teori rasionalitas nilai (Wertrationalitit) Max Weber. Dalam
pandangan Weber, tindakan sosial tidak selalu didorong oleh tujuan material atau
efisiensi ekonomi, tetapi juga oleh keyakinan terhadap nilai moral, etika, dan
spiritual yang dianggap benar (Ritzer & Goodman, 2016). Masyarakat sekitar Cagar
Alam Rawa Danau bertindak berdasarkan rasionalitas nilai, karena mereka
meyakini bahwa menjaga keseimbangan alam merupakan bagian dari kewajiban
moral dan spiritual. Bagi masyarakat sekitar Cagar Alam Rawa Danau, rasionalitas
justru terletak pada kepatuhan terhadap nilai-nilai ekologis dan spiritual yang
menjadi pedoman hidup masyarakat.

Larangan menggunakan mesin di perairan, penghormatan terhadap kawasan
keramat, mitos tentang hewan buas, dan larangan memetik ranting sebagai
peringatan bukanlah bentuk irasionalitas, melainkan bentuk rasionalitas yang
berorientasi pada nilai luhur. Nilai-nilai tersebut membentuk orientasi tindakan
sosial kolektif yang diwariskan lintas generasi. Hal ini menunjukan bahwa adanya
Traditional Ecological Knowledge (TEK) yang dimiliki masyarakat. TEK
merupakan pengetahuan turun temurun yang terbukti relevan untuk menjaga
keseimbangan ekosistem (Berkes, 2017). Konsep ini diakui secara global sebagai
sumber penting dalam strategi konservasi. Dengan mengintegrasikan TEK,
kebijakan konservasi menjadi lebih kontekstual dan mudah diterima masyarakat.

Kearifan lokal di wilayah Cagar Alam Rawa Danau memiliki fungsi
ekologis sekaligus sosial. Secara ekologis, aturan ini menjaga kualitas air dan
ekosistem rawa danau. Secara sosial, ia memperkuat identitas budaya dan nilai
kebersamaan masyarakat. Masyarakat percaya bahwa pelanggaran aturan dapat
membawa konsekuensi spiritual maupun sosial. Hal ini terbukti dari adanya mitos
tentang hewan ternak yang dimangsa hewan buas dianggap sebagai peringatan
terhadap kesalahan manusia. Kepercayaan semacam ini menjadi sarana edukasi
lingkungan yang efektif tanpa membutuhkan regulasi tertulis (Sufia et al., 2016).
Dengan demikian, konservasi tidak hanya berlangsung pada ranah ekologi, tetapi
juga pada ranah spiritual masyarakat. Keberadaan aturan adat seperti larangan
memetik ranting tanpa izin juga memperlihatkan fungsi preventif dalam menjaga
keanekaragaman hayati. Larangan tersebut mencegah kerusakan tumbuhan di
sekitar wilayah Cagar Alam Rawa Danau yang memiliki peran penting sebagai
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penyerap karbon dan penyangga ekosistem. Dengan perpaduan nilai ekologis dan
spiritual tersebut, kearifan lokal di wilayah Cagar Alam Rawa Danau berperan
penting dalam menciptakan harmoni antara manusia dan alam secara berkelanjutan.

Pendekatan berbasis kearifan lokal sejalan dengan prinsip pembangunan
berkelanjutan yang menekankan dimensi ekologis, sosial, dan budaya. Konservasi
berbasis masyarakat berperan menjaga keseimbangan lintas generasi dalam
pemanfaatan sumber daya alam (Nur ef al., 2025). Hal ini memastikan bahwa
sumber daya tetap tersedia bagi generasi mendatang. Nilai-nilai lokal masyarakat
sekitar Rawa Danau menjadi contoh praktik nyata pembangunan berkelanjutan
berbasis lokal. Hasil penelitian menegaskan bahwa praktik konservasi berbasis
kearifan lokal di Cagar Alam Rawa Danau bukan hanya tradisi adat, tetapi juga
strategi ekologis yang rasional dan adaptif terhadap lingkungan. Hal ini
menunjukkan bahwa integrasi pengetahuan tradisional dengan prinsip ilmiah
modern dapat memperkuat efektivitas pengelolaan kawasan konservasi.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa konservasi lingkungan berbasis kearifan
lokal di Cagar Alam Rawa Danau masih dijalankan secara konsisten oleh
masyarakat sekitar. Kearifan lokal seperti larangan penggunaan mesin di perairan
dan penghormatan terhadap area keramat memiliki fungsi ekologis sekaligus sosial.
Kearifan lokal berbasis larangan dan kepercayaan memiliki peran penting sebagai
kontrol sosial. Hal ini terbukti dari adanya mitos tentang hewan ternak yang
dimangsa hewan buas dianggap sebagai peringatan terhadap kesalahan manusia.
Keberadaan aturan adat seperti larangan memetik ranting tanpa izin juga
memperlihatkan fungsi preventif dalam menjaga keanekaragaman hayati.

Aturan, larangan, mitos, dan kepercayaan yang diwariskan turun-temurun
berfungsi sebagai mekanisme sosial yang efektif untuk menjaga kelestarian
ekosistem Cagar Alam Rawa Danau. Dengan demikian, keberadaan nilai-nilai lokal
ini membuktikan bahwa konservasi tidak selalu membutuhkan instrumen formal,
tetapi dapat bertumpu pada kearifan lokal masyarakat. Temuan ini menunjukkan
bahwa pelestarian lingkungan tidak harus bergantung pada pendekatan struktural
semata, tetapi dapat diperkuat melalui nilai-nilai budaya dan tradisi lokal yang telah
terbukti selaras dengan prinsip keberlanjutan ekologis dan sosial.

SARAN

Penelitian lanjutan dapat berfokus pada pengembangan konten
pembelajaran biologi yang memanfaatkan kearifan lokal sebagai sumber belajar
materi ekologi dan perubahan lingkungan agar peserta didik lebih terlibat dan
memiliki sikap positif terhadap konservasi lingkungan. Selain itu, pemerintah
diharapkan terus mendukung pelestarian kearifan lokal melalui kebijakan yang
mengintegrasikan nilai-nilai budaya dalam pendidikan dan program konservasi.
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